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ABSTRAK
Sarana merupakan komponen penting yang menentukan apakah sebuah proses
pembelajaran berhasil atau sebaliknya. Proses pembelajaran yang efektif membutuhkan
sumber daya dan media untuk mendukungnya. Pendataan manajemen sarana sekolah saat
ini masih menggunaln cara konvensional, sehingga sering terjadi kesalahan dalam
penulisan dan penginputan data ke buku. Meteaterfall, yang juga dikenal sebagai
pendekatan terstruktur dan berurutan dalam pengembangan perangkat lunak, digunakan
untuk sistem ini karena memgkinkan pengguna berpartisipasi dalam proses
perencanaan dan menghasilkan sistem yang terkomputerisasi dalam waktu yang relatif
singkat. Diharapkan sistem informasi berbasis web ini akan meningkatkan produktivitas,
mengurangi kehilangan data, dan memipesicatatan sarana sekolah lebih mudah.
Kata kunci: Sarana, Sistem Informasi, SekolsVaterfall

ABSTRACT
Facilities are an important component that determines whether a learning process is
successful or otherwise. An effective learning process requisesirces and media to
support it. The current school facilities management data collection still uses
conventional methods, so there are often errors in writing and inputting data into the
book. The waterfall method, also known as a structured and segjugpproach in
software development, is used for this system because it allows users to participate in the
planning process and produces a computerized system in a relatively short time. It is
expected that this wdtmsed information system will incregseductivity, reduce data
loss, and make recording school facilities easier.
Keywords: Facilities, Information System, School, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Sarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam membantu
proses belajar mengajar. Sarana merupakan komponen penting yang menentukan apakah
proses pembelajaran berjalan dengan baik atau sebdlinydat dan media diperlukan
untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Penelitian ini dilakukan di SMA
Tunas Daud, yang berlokasi di jalan Kebo INa 8 Denpasar Padangsambian Kaja,
Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar. Pendataan manajemen sarana sekolah saat
ini masih menggunakan metode konvensional, sehingga sering terjadi kesalahan
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penulisan data. Banyak sekali, sarana sekolah seperti ruaag, kerpustakaan,
laboratorium, ruang olahraga, dan fasilitas lainnya membutuhkan manajemen data yang
lebih baik. Namun, seringkali terjadi kesalahan dgdengisian data atau data yang tidak
sesuai. dengan keadaan yang sebenarnya, yang menyebabkan segsatapencatatan
inventaris yang sulit, pemeliharaan yang tidak terjadwal, dan ketidakjelasan tentang
penggunaan. Siswa yang meminjam fasilitas sekolah seringkali tidak mengembalikannya
atau fasilitasnya rusak karena banyaknya pengelolaan.

Kondisi saran sekolah saat ini memerlukan pemantauan dan pengelolaan untuk
memastikan bahwa sarana sekolah dapat dioperasikan secara terstruktur. Pengelolaan ini
mencakup inventarisasi, pemeliharaan, peminjaman, pengembalian, dan pemantauan
kondisi sarana sekolah seza&eseluruhaf?]. SekolahSMA Tunas Daud memerlukan
sistem yang dapat mengelola sarana sekolah dengan baik karena mereka berkomitmen
untuk memberikan layanan terb&&pada siswa dan karyawan mereka. Adanya sistem
ini membuat proses input, pemantauan, dan pengelolaan sistem komputer sekolah lebih
mudah3]. Berdasarkan informasi di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul "Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Sarana Sekolah
Berbasis Web".

2. METODE

Tahapan pertamana yaitequirementPada tahap ini pengembang harus mengetahui
seluruh informasi mengenai kebutuhaoftware seperti kegunaarsoftware yang
diinginkan oleh pengguna dan batasafiwarg/4]. Informasi tersebut biasanya diperoleh
dari wawancara, survey, ataupun diskig§. Setelah itu informasi dianalisis sehingga
mendapatkan datdata yang lengkap mengenai kebutuhan penggunasak&rareyang
akan dikembangkan. Berikut tahdpsign,pada tahap ini bertujuan untuk memberikan
gambaran lengkap tentangaayang harus dikerjakan dan bagaimana tampilan dari
sebuah sistem yang diinginkan, sehingga membantu menspesifikan kebutuhan hardware
dan sistem, juga mendefinisikan arsitektur sistem yang akan dibuat secara keseluruhan
[6]. Berikut adamplementationProses penulisan code ada di tahafyjniPembuatan
softwareakan dipecah menjadi moduoiodul kecil yang nantinya akan digabungkan
dalam tahap selanjutnya. Dalam tahap ini juga akan dilakukan pemeriksaan lebih dalam
terhadap modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau
belum. Berikut daverivication,pada tahap ini tahap pengujian untuk memastikan produk
memenuhi persyaratan yang ditetapkan di awal pri8jekiahap ini dilakukan sedth
pengkodean selesai. Tahapeaterfall dapat dilihat pada gambar 1.

REQUIREMENT

DESIGN

Gambar 1. MetodeWaterfall
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Requirement
Pada tahapequirementalam kebutuhan fungsionaérdasarkan hasil wawancara
dengarSMA Tunas Daucdalah sebagai berikut:
1. Input
Data sarana sekolah meliputi semua sarana sekolah yang rusak,atau sarana yang
dipinjam siswa dan juga penggunaan lab komputer.
2. Proses
Merekap datalata sarana sekolah yangengalami krusakan dan jumlah sarana
yangdipinjam siswa hingga saragang belum dikembalikan oleh siswa
3. Output
Laporan hasil akhirdata sarana menghitung jumlaarana yang mengalami
kerusakandan jumlah sarana yandipinjam siswa hingga sara yang belum
dikembalikan olelsiswa.

Diagram Konteks
Pada tahaplesignini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang apa

yang harus dikerjakan dan bagaimana tampilan dari sebuah sistem yang diifi@jnkan
sehingga membam menspesifikan kebutuhan hardware dan sistemmagalefinisikan
arsitektur sistem yang akan dibuat secara keselursélanjutnyapenulis melakukan
tahapdesign[10]. pada tahamlesignini, penulis menggunakan diagram aliran data dari
alur kerja sistem. Salah satu model yang digunakan untukfldatadiagramadalah
diagram konteksyang merupakan gambaran umum dari Rancang Bangun Sistem
Informasi Manajemen Pengelolaan Sarana SekoldbeBisrWe[11]. Dapat dilihat pada
gambar 2

Data Cetak Laporan

Data Kerusakan

Data Pengembalian Data Cetak Laporan
Data Peminjaman Data Pengembalian
Data Sarana Data Pemin
Data Siswa Data Login Siswa
ta Login Admin ata Registras:
[703 Log vy Dat €g

Admin Siswa

AAAAA A\t
nfo Login Admin

Sistem Informasi Manajemen
Pengelolaan Sarana Sekolah
Berbasis Web

Infc SW3a
Info Sarana Info Peminjaman
Info Pen‘rﬁ:«ma*:\ /:I”‘: Pengembalian
'——Info Pengembalian —_—

Info Siswa

Cetak Laporan

nfo Kerusakan

Cetak Laporan

Gambar 2. Diagram konteks
Tampilan Sistem
Tampilan sistem akan dibagi menjadi 2, yaitu admin dan siswa. Berikut adalah
tampilan sistem pengelolaan sarana sekolah berbasis web.
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4. Tampilan Login Admin dan Siswa
Login merupakan halaman yang terbuka ketika adhaimsiswanengakses sistem

pengelolaan sarana sekolah. Pada tampilan ini diperuis@mamealanpassworduntuk

masuk ke dalam sisteDapat dilihat pada gambar 3.

S84 acans | SVA Tumss Dot

SIM Sarana | SMA Tunas Daud

Nama Proggune 1 NS Kt Sl

Gambar 3. Tampilatogin admin

5. Tampilan Halaman Awal Admin

Tampilan awal admin akan diperlihatkan beberapa fitur menu, yaitu menu
dashboargdmenu siswa, menu sarana, menu peminjaman, menu pengembalian, dan menu
kerusakan. Tampilan halaman awal admin dapat dilihat pada Gambar 4.

% siM-sarana 0

Halaman Utama [ree—

10 2 1 1

Gambar 4. Tamfan halaman awal admin

6. Tampilan Halaman Awal Siswa

Tampilan halaman siswa, merupakan halaman awal ketika admin mengakses menu
siswa dari sistem pengelolaan sarana sekolah. Pada tampilan siswa dijelaskan daftar nama
dari sejumlah siswa yang bisaengakses sistem ini. Tampilan halaman siswa dapat
dilihat padagambar 5
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Gambar 5. Tampilan halaman siswa

4. Tampilan Halaman Sarana

Tampilan halaman sarana, merupakan halaman awal ketika admin mengakses menu
sarana dari sistem pengelolaan sarsgkolah. Pada tampilan sarana dijelaskan daftar
nama sarana sekolah beserta id dari sarana sekolah. Tampilan antarmuka sarana dapat
dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Tampilan halaman sarana

5. Tampilan Halaman Peminjaman

Tampilan halamapeminjaman, merupakan halaman awal ketika admin mengakses
menu peminjaman dari sistem pengelolaan sarana sekolah. Pada tampilan peminjaman
dijelaskan daftar peminjaman sarana sekolah beserta tanggal peminjaman, nama
peminjam, dan sarana yang dipinjam. Tdamphalaman peminjaman dapat dilihat pada
gambar 7.
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